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ABSTRAK

Penelitian telah dilakukan terhadap benih ikan kakap putih yang baru diangkut dari
Tanjung Balai Karimun ke Selat Dompak, dengan tujuan untuk memusnahkan parasit
yang dibawa dari daerah asal dan untuk mencegah terjadinya infeksi patogen di daerah
yang baru. Ikan tersebut diaklimatisasi dengan merendamnya dalam larutan Protocide
(1 ml/101 air laut) selama 24 jam. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil
menunjukkan bahwa ikan yang dikarantina memiliki sintasan tinggi (81-100%) di-
bandingkan dengan kelangsungan hidup ikan kontrol (47%).

Pengamatan terhadap parasit dilakukan dengan mengambil sampel secara acak
sebanyak 2% dari setiap populasi ikan yang baru diangkut, yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat insidensi dan intensitas serangan parasit. Dari hasil pengamatan
ditemukan sembilan genera parasit yang menginfeksi kakap putih, yaitu tiga genera
pada kakap ukuran 5,1-11,9 cm dan sembilan genera pada kakap ukuran 12,5-19,9 cm.
Parasit Amilodinium spp.; Diplectanum spp. dan Trichodina spp. ditemukan men-
dominasi pada kedua kelompok ukuran ikan. Analisis regresi dan korelasi menunjukkan
hubungan positif antara tingkat insidensi parasit dan ukuran ikan, dengan persama-
an Y =0,009 x >7 (r = 0,91) dan Y =0,012 x ** (r = 0,88) untuk parasit Amilodinium spp.
dan Diplectanum spp. Namun parasit Trichodina spp. menunjukkan korelasi negatif
yaitu Y = 3112 x % (r = - 0,69).

ABSTRACT: Effect of Acclimatization on Survival Rate of Transferred
Seabass Lates calcarifer Juvenile. By: Asmanelli and Agus
Irianto.

The study was conducted on newly transferred seabass Lates calcarifer juvenile from
Tanjung Balai Karimun to Dompak Strait and aimed at eliminating parasites which
could be carried by the fish and thus preventing infection of pathogen in the new location.
The fish was acclimatized by bathing them in Protocide solution (1 m1/10 1 sea water) for
24 hours. The result showed that the quarantined fish have higher survival rate (81-
100%) compared to control (47%). :

Observation on parasites on the 2% sample of total fish was conducted to know the
level of incidence and the intensity of infection. The results showed that nine genera of
parasites has infected the seabass, consisting of three genera on fish size of 5.1-11.9 cm
and nine genera on fish size of 12.5-19.9 em. Amilodinium spp., Diplectanum spp. and
Trichodina spp. were found in both fish size. Results of regression and correlation
analysis showed positive correlation between parasites incidence and fish size, Y = 0.009
x 2" (r=0.91) and Y =0.012 x ** (r = 0.88) for Amilodinium spp. and Diplectanum spp.,
respectively. Trichodina spp. however, showed negative correla tion Y = 3112 x *%¥ (r =
-0.69).
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PENDAHULUAN

Usaha budidaya ikan kakap putih telah
dilakukan pada beberapa daerah di Indonesia
(Chan, 1981) dengan menggunakan keramba
jaring apung dan tambak air payau, baik
secara monokultur maupun polikultur. Salah
satu kendala yang perlu mendapat perhatian
adalah jika terjadi serangan penyakit pada
ikan budidaya dan menimbulkan wabah,
yang pada akhirnya dapat membawa akibat
yang sangat merugikan.

Penyakit yang menyerang ikan dapat di-
sebabkan oleh bermacam-macam faktor
antara lain: organisme patogen, stres,
perubahan kondisi lingkungan, keracunan
obat, jumlah dan mutu pakan yang tidak
cukup serta penyebab-penyebab lain yang
tidak diketahui (Moller dan Anders, 1986;
Sindermann, 1990; Zonneveld et al., 1991).
Stres pada ikan dapat timbul akibat pe-
nanganan yang kurang baik saat transportasi
ataupun saat beradaptasi terhadap lingkung-
an yang baru. Selain itu terdapat hubungan
yang erat antara ukuran ikan dengan tingkat
insidensi parasit dan penyakit (Zonneveld et
al., 1991).

Dalam usaha untuk mencegah timbulnya
penyakit pada ikan yang baru ditransportasi,
dilakukan sanitasi terhadap ikan yang ber-
tujuan untuk menurunkan jumlah parasit
dan patogen pada ikan yang dibawa dari
daerah asal dan mencegah kemungkinan
adanya serangan patogen yang terdapat di
lingkungan yang baru, dengan cara melaku-
kan karantina sebelum ikan tersebut ditebar
ke dalam keramba jaring apung. Dengan
demikian mortalitas dapat ditekan sekecil
mungkin.

BAHAN DAN METODE

Benih ikan kakap putih yang digunakan
berasal dari Tanjung Balai Karimun. Kisaran
panjang benih 5,1-19,9 cm dan kisaran bobot
2-90 g. Ikan yang baru datang diaklimatisasi
selama 7 hari dalam kondisi laboratorium,
dengan cara merendam ikan tersebut dalam
larutan Protocide dengan dosis 1 ml/10 | air
laut dengan kepadatan 20-25 ekor/400 1 air
laut. Pergantian air dilakukan setiap hari
dari total volume air. Percobaan diulang se-

banyak empat kali dan sebagai kontrol, benih
ikan langsung ditebar ke dalam keramba
jaring apung tanpa melalui proses aklima-
tisasi terlebih dahulu. Pada hari kedua ikan
diberi makan potongan ikan rucah sampai
kenyang. Pengamatan dilakukan terhadap
sintasan dan aktivitas makan ikan. Data
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.

Untuk mengetahui jenis parasit, tingkat
insidensi dan tingkat serangan parasit, di-
lakukan pengambilan sampel secara acak
sebanyak 2-4% dari populasi ikan keseluruh-
an (Anonimus, 1985) pada setiap kali peng-
angkutan dan diindentifikasi dengan mikros-
kop. Parasit yang ditemukan, dikelompokkan
menurut ukuran ikan, dan dianalisis meng-
gunakan regresi linier guna melihat hubung-
an antara tingkat insidensi dan ukuran ikan
(Pauly, 1980).

Sebagai data penunjang dilakukan penga-
matan terhadap suhu air dan salinitas media
pengangkutan serta salinitas di lokasi yang
baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengamatan terhadap 30 ekor
ikan kakap putih, ditemukan 9 genus parasit
yang menyebar pada satu atau lebih habitat
(Tabel 1). Jumlah genus parasit pada ikan
kakap putih berukuran kecil (5,1-11,9 cm)
lebih sedikit daripada jumlah genus pada
ikan kakap putih berukuran besar (12-19,9
cm).

Parasit yang mempunyai tingkat insidensi
67,5% adalah parasit Trichodina yang meng-
infeksi bagian insang ikan kakap putih ber-
ukuran kecil. Parasit Amilodinium dijumpai
menginfeksi bagian insang ikan kakap putih
berukuran besar dengan tingkat insidensi
100%. Di sini terlihat adanya spesifikasi
parasit menurut ukuran ikan. Parasit yang
terdapat pada kedua ukuran ikan terdiri atas
Trichodina spp., Amilodinium spp. serta
Diplectanum spp. Penularan parasit ini
sangat mudah, yaitu melalui badan air atau
kontak langsung (Bauer 1991; Sindermann,
1977).

Tingkat insidensi parasit adalah persen-
tase ikan yang terinfeksi dibandingkan
dengan seluruh sampel ikan yang diperiksa.
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Hasil analisis'regresi antara tingkat insidensi

parasit Amilodinium spp. dan Diplectanum

spp. dengan ukuran ikan memberikan per-

samaan masing-masing Y = 0,009 x > dengan

nilai r = 0,91 dan Y = 0,012 x >** dengan nilai

r = 0,88. Keadaan ini menunjukkan bahwa
tingkat insidensi parasit berkorelasi positif
dengan ukuran ikan, dan berbeda sangat

nyata (Tabel 2 dan Lampiran 1). Makin besar

ukuran ikan, maka jumlah dan tingkat

insidensi parasit makin tinggi (Gambar 1).

Insidensi
Incidence

Log, oY

ﬁ Diplectanum spp.
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131 r = 0,88

1,29
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Size of fish
Log 10%
Gambar 1.

Figure 1.

Pada parasit Trichodina spp. tingkat insi-
densinya menurun dengan semakin besarnya
ukuran ikan (Gambar 2). Persamaan yang
diberikan adalah: Y = 3112 X 2% dengan nilai
r = - 0,69 dan berbeda nyata pada taraf 5%
(Tabel 2 dan Lampiran 1). Dilihat dari
hubungan kedua persamaan tersebut, maka
dapat diduga bahwa tingkat insidensi parasit
semakin tinggi atau rendah sesuai dengan
ukuran ikan dan spesies parasit.

Trichodina spp. menginfeksi ikan pada

Dari hasil penelitian Lembaga Oseanologi
Nasional didapatkan bahwa persentase ikan
kembung yang terkena infeksi cacing nema-
toda makin meningkat dengan bertambah
besarnya ukuran ikan (Hutomo, 1976). Se-
lanjutnya Shotter (1973) mengemukakan
bahwa tingkat insidensi Darogenesis varieus
meningkat dengan bertambah besarnya ukur-
an ikan whiting Odontogadus merlangus,
tetapi sebaliknya infeksi Podocotyle atomon
semakin menurun.

Insidensi
Incidence

Loayqv
1 Amilodinium spp,
P bdiadinil Ll

y = 0,000 x 27

r=0,91

a

ukuran l::n
Size of tish

Log 1ox

Hubungan antar tingkat insidensi parasit dan ukuran kakap putih.
Relationship between incidence of parasites and fish size of seabass.

semua ukuran, tetapi paling banyak pada
ukuran larva dan benih (Kabata, 1985). Hasil
pengamatan Irianto dan Asmanelli (1992)
juga menemukan parasit Trichodina spp.
pada ikan kakap ukuran larva. Dijelaskan
lagi bahwa untuk ikan kakap yang dipelihara
pada kondisi air payau, infeksi Trichodina
spp. jarang terjadi (Chong dan Chao, 1986).
Secara umum intensitas rata-rata serangan
penyakit per individu ikan masih rendah
(Tabel 2).

25



Asmanelli dan Irianto, A.

10 ‘0 9°1%¥ (34 g0 1% ¥ (1p30L) qerwung

1'0 : 1’0 - = . : - - -dds pppydadoyjupdy

20 X Z0 - - - * - - ‘dds snjjauppynon)

1'0 - 10 * = - - - - epojewai],

z'o 10 10 - : s X - - -dds sauaSosaq

g1 - . g1 - : = - - gouaSouow eAIe]

891 - - 891 - - - - - -dds wnuopoapdiq

g'el - = 8°C s - €0 . Z0 -dds u0Au0203dK1)

gee : - 82¢ 3% . . 61 60  -dds wmupopuy
€'l : : 80 : : : 20 €0 ‘dds purpoyd4], 06 - 6% 6'61-GCI

- - L8123 ‘11 9v1 g0 e¥'0 0T (1p101) gepwunp

PI'L ; - AN! : - - - -dds wnuooapdaq

9v'LE = - €0°LE 5 - ¥1'0  6z'0  "dds wmmupopuy
6012 g : 0L‘€81 ‘11 9¥%1 g0 620 1L ‘dds purpoya4l, € L1-6'T 611-T°G

IP10] 2u1SAIU] YODWOIS 1119 wmno  ymmop kg Ul  UIYS p1ousn) (18) (o)
yeunp  sns() mIag guesuy -wadp I eyl duig  ny snuox) mFep  yisus]

joqog Suefued

‘ys1 Jo az1s uo paspq sspqpas uo (ysif 1ad sa1sp40d Jo 12qwnu) uoDUNWDIUOI SA1sDLD Jo Asudul UDIP g 2190
“ueyl ueanyn ueyresepiaq yund deyey ueyt eped (uey 103e 1od yisered yewn() jisered ueduelrss ejei-gjed SESUNU] g [OQB[

26



Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia Vol.II No.1 Tahun 1996

Ingidensi
Incidence *
Log 1ov Trichodine spp,
e————————
y = 31125 268
1,61
r=0,69
L ]
1,44
1,29
°
1.0

—

.

(=]
(=]
~
o
©w

Gambar 2.
putih,
Figure 2.

Walaupun parasit Trichodina spp. dan
Amilodinium sp, mempunyai intensitas
serangan yang cukup tinggi (210,9 dan 335),
namun masih tergolong pada infeksi ringan.
Infeksi yang berat pada kedua parasit ini
dapat menyebabkan kematian pada ikan
(Chong and Chao, 1986; Sindermann, 1990).

Dengan memperhatikan data pada Tabel
1 dan 2, maka usaha sanitasi dengan meng-
aklimatisasi atau mengkarantinakan ikan
sebelum ditebar ke dalam keramba jaring
apung perlu dilakukan, dalam upaya men-
cegah terjadinya serangan penyakit sebagai
akibat melemahnya kondisi tubuh ikan
karena stres. Selain itu juga untuk menurun-
kan jumlah parasit yang terdapat pada tubuh
ikan yang dibawa dari daerah asal. Spesies
ikan yang baru diaklimatisasi, bisa terkena
infeksi oleh parasit yang dibawa dari daerah
asal atau oleh parasit yang terdapat di
lingkungan yang baru (Bauer, 1991).

Dalam percobaan ini telah dilakukan
pengkarantinaan ikan kakap putih pada
setiap kali pengangkutan, dengan merendam-
nya dalam larutan Protocide dosis 1 ml/10
liter air laut selama 24 jam (Tabel 3).

-
1.1 1.3

i i ukuran ika:
Size of fish

Log 10%

Hubungan antara tingkat insidensi parasit Trichodinas spp. dan ukuran kakap

Relationship between incidence of Trichodina spp. and fish size of seabass.

Setelah tujuh hari aklimatisasi, terlihat
pengaruh yang nyata terhadap sintasan ikan
kakap putih (81-100%), dibandingkan tanpa
perlakuan aklimatisasi (47%). Selain itu
gerakan dan aktivitas makan ikan makin
meningkat. Rendahnya sintasan ikan kakap
putih pada transportasi I (tanpa aklimati-
sasi), diduga karena ikan mengalami stres
akibat transportasi dan saat beradaptasi
dengan lingkungan yang baru, sehingga me-
nyebabkan ikan mudah terserang penyakit
dan akhirnya mengalami kematian. Perbeda-
an suhu dan salinitas yang besar antara air
media angkut dan pemeliharaan juga me-
rupakan penyebab terjadinya stres pada ikan
(Tabel 4).

Dengan proses aklimatisasi peluang bagi
ikan untuk mengadaptasikan diri terhadap
perubahan lingkungan (seperti suhu dan sali-
nitas) lebih luas. Keadaan ini sesuai dengan
yang dikemukakan Zonneveld et al. (1991),
bahwa ikan memerlukan waktu untuk dapat
beradaptasi terhadap lingkungan dan jarak.
Waktu adaptasi yang sempit akan menyebab-
kan ikan mudah mengalami stres. Kondisi
ikan yang lemah memberi peluang organis-
me patogen untuk menyerang.
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Tabel 3. Sintasan ikan kakap putih setelah tujuh hari aklimatisasi.
Table 8. Survival rate of seabass after seven days of acclimatization.

Perlakuan Ukuran ikan Jumlah ikan
Treatment Size of fish Number of fish
Awal (Initial) Akhir (Final)
(gram) Ekor (Ind.) (%) Ekor (Ind.) (%)
Kontrol (Control) 30-50 98 100 46 47
Diaklimitasi (Acclimatized)
Ulangan (Replication)
1 2,56-3,5 121 100 121 100
2 10- 35 100 100 81 81
3 20 - 90 163 100 148 91
4 30 - 60 150 100 145 97

Tabel 4. Suhu dan salinitas media air pada budidaya dan pengangkutan.
Table 4. Temperature and salinity of water media during culture and transportation.

Perlakuan Media pengangkutan Media Budidaya
Treatments Transport media Culture media
Suhu dan salinitas (Temperature and salinity)
(°C) (ppt) (°C) (ppt)
Kontrol (Control) 27,0 25 26,0 31
Diaklimitasi (Acclimatized)
Ulangan (Replication)

1 27,0 29 27,0 29

2 27,0 30 26,5 30

3 31,0 25 29,0 29

4 30,0 25 29,5 29

Hasil pengamatan terhadap sampel ikan
kakap putih yang sakit (tanpa perlakuan
aklimatisasi) menunjukkan adanya Amilo-
dinium spp. dengan intensitas serangan yang
sangat tinggi, dengan tanda-tanda klinis sisik
lepas, sirip rontok, gerakan berenang lambat
dan sering ke permukaan air. Proses
aklimatisasi dengan merendam ikan dalam
Protocide dapat mereduksi jumlah parasit

28

yang me-nyerang ikan. Hal ini terlihat dari
intensitas parasit Amilodinium spp. yang se-
makin rendah pada hari ke-7.

Oleh karena itu ,tindakan karantina atau
aklimatisasi sangat diperlukan untuk meng-
antisipasi kerugian yang timbul akibat ada-
nya infeksi parasit pada ikan budidaya.
Dijelaskan oleh Bauer (1991) bahwa dalam
proses aklimatisasi, kadangkala organisme
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akuatik (ikan) dapat terkena infeksi patogen
apabila prosedur yang dilakukan tidak tepat
dan ikan berada dalam keadaan stres. Selain
itu, sistem pengangkutan ikan antarpulau
merupakan peluang masuk dan menyebarnya
organisme patogen ke dalam suatu lingkung-
an perairan. Keadaan ini juga sangat me-
mungkinkan meluasnya serangan penyakit di
Kepulauan Riau selama beberapa tahun
terakhir.

KESIMPULAN

- Tingkat insidensi parasit spesifik menurut
ukuran ikan dan spesies parasit.

- Aklimatisasi menggunakan protocide 100
ppm terhadap benih kakap putih yang
baru diangkut dapat memberikan sintasan
yang lebih tinggi dibandingkan tanpa akli-
matisasi.

Proses karantina atau aklimatisasi ter-
hadap spesies akuatik (ikan) harus dilaku-
kan secara hati-hati dari sudut pandang
epizotiologi.

- Langkah praktis yang harus diambil oleh
petani ikan adalah dengan mengaklimati-
sasi ikan dalam suatu wadah secara
terkontrol, dengan menggunakan air laut
yang disaring atau yang telah diendapkan
serta pemberian pakan secara teratur.
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Lampiran 1.  Koefisien korelasi parasit ikan kakap putih didasarkan pada ukuran ikan
Appendix 1. Coefficient corelation of parasites on seabass based on fish size.

Perlakuan r =0.632 r =0.765
Treatment (5 %) (1 %)
Trichodina spp. 0.69 * 0.69
Diplectanum spp. 0.88 ** 0.88 **
Amilodinium spp. 0.91 ** 0.91 **

Catatan (Note): * nyata (significant)
** sangat nyata (highly significant)
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